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ABSTRAK

PPENGARUH BERITA HOAX TERHADAP PREFERENSI POLITIK
MASYARAKAT DESA BANJAREJO PADA PILPRES 2019

Oleh:
Robbi November llahi
1531040139

PILPRES yang telah di adakan pada 17 april 2019 lalu, media dan
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat desa banjarejo masih berperang
dengan berita hoax (berita bohong) dan berita politik yang tidak berimbang dalam
menentukan seorang presiden. Hal ini dikarenakan rendahnya literasi digital
masyarakat dan media-media yang cenderung tidak berimbang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah beita hoax berpengaruh terhadap preferensi
politik masyarakat di Desa Banjarejo. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah ada pengaruh berita hoax terhadap preferensi politik masyarakat di
Desa Banjarejo. Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian  deskripstif dengan  pendekatan kuantitatif, untuk
menggambarkan secara tepat apakah berita hoax berpengaruh terhadap preferensi
politik masyarakat desa banjarejo atau tidak berpengaruh terhadap preferensi
politik desa banjarejo. Subjek penelitian ini adalah masyarakat desa banjarejo
kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu dengan jumlah masyarakat atau
pemilih sebanyak 1323, dengan menggunakan teknik cluster random
sampling,didapatkan sampel sebanyak 213 subjek yang diambil dalam penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu skala preferensi politik sebanyak 34
aitem (o = 0,888), skala berita hoax sebanyak 20 aitem (a = 0,854). Data yang
sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis product moment
yang dibantu dengan SPSS22.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka dapat diambil hasil analisis yaitu Hasil penelitian menunjukan
Rxy = 0,034 dengan p = 0,622 (p > 0,05) yang artinya tidak ada pengaruh berita
hoax terhadap preferensi politik masyarakat. Dari hasil tersebut menunjukan
bahwa masyarakat di Desa Banjarejo tidak terpengaruh oleh berita hoax yang
muncul dimedia dalam melakukan hak pilih nya sesuai dengan keyakinan nya.

Kata Kunci:preferensi politik dan berita hoax
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim.”

(Q.S. Al Maidah: 51)
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“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,hanyalah orang-orang yang
tidak beriman kepada ayat-ayat allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta”

(Q.S. An-Nahl: 105)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dalam pembuatan karya ilmiah,
dimana judul merupakan gambaran keseluruhan dari isi karya ilmiah. Penegasan
judul ini digunakan agar tidak ada kesalah pahaman dalam memahami judul
karya ilmiah ini dan sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh penulis. Judul
skripsi ini adalah “PENGARUH BERITA HOAX TERHADAP PREFERENSI
POLITIK MASYRAKAT DESA BANJAREJO PADA PILPRES 2019’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia®, Pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Selain itu pengaruh adalah kekuatan yang
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya. Jadi, dari
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu
daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun 1 benda serta
segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di

sekitarnya.

! Departemen Pendidikan Indonesia, kamus besar bahasa indonesia, jakarta: Balai
Pustaka,2005, h.849



Berita Hoax adalah suatu informasi yang di dapat melalui media sosial,
media cetak, ataupun dari perorangan dan juga kelompok yang diada-ada dan isi
informasinya tidak benar/bohong. Hoax bukan sekedar misleading alias
menyesatkan, informasi dalam berita hoax juga tidak memiliki landasan faktual,
tetapi disajikan seolah-olah sebagai serangkaian fakta®. Dalam fenomena post-
truthyang pertama kali di perkenalkan oleh steve tesich bahwa post-truth dapat
disebut sebagai pergeseran sosial spesifik yang melibatkan media arus utama dan
para pembuat opini. Fakta-fakta bersaing dengan hoax dan kebohongan untuk di
percaya oleh publik. Media yang dulu di anggap salah satu sumber kebenaran
harus menerima kenyataan semakin tipis nya pembatas antara kebenaran dan
kebohongan, kejujuran dan penipuan, fiksi dan nonfiksi. Secara sederhana post-
truth dapat di artikan bahwa masyarakat lebih mencari pembenaran dari pada
kebenaran®. Jadi dapat disimpulkan bahwa berita hoax adalah sebuah informasi
yang di dapat melalui banyak media dan isi informasi nya tidak benar/bohong

Preferensi politik adalah keputusan pilihan dalam aktivitas politik meliputi
keseluruhan tingkah laku politik para aktor politik warga negara/ yang dalam
manifestasi konkritnya telah saling memiliki hubungan dengan kultur politiknya
atau budaya politik masyarakatnya. Preferensi masyarakat sebagai respon dalam
menilai obyek dan peristiwa politik maupun model perilaku politiknya terhadap

sistem politik yang ada®. Dapat disimpulkan bahwa preferensi politik adalah suatu

2 Herlinda.pengertian hoax: asal usul dan contohnya. http://www.komunikasi
praktis.com/ diakses pada 02/08/2019 pukul 12.00

¥ Ksp.go.id/media-sosial-post-truth-dan-literasi-digital/ diakses pada 02/08/2019 pukul
14.21

*Agus prasetya, jurnal Preferensi politik pada pemilihan kepala daerah di kota
madiun,http journal .trunojoyo.ac.id/paramator



http://www.komunikasi/

keputusan pilihan yang di lakukan oleh individu dengan melihat tingkah laku
politik para aktor politik yang akan di pilihnya.

Desa Banjarejo Kecamatan Banyumas merupakan salah satu desa yang
berada di Kabupaten Pringsewu, bertekat untuk ikut ambil bagian dalam
pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Desa Banjarejo berdiri tahun 1950 dibuka oleh beberapa warga pindahan
dari wilayah Jawa. Dengan maksud untuk membuka lahan perkebunan dan
pertanian. Secara umum desa Banjarejo merupakan daerah pertanian dan
perkebunan dengan tingkat ekonomi masyarakat yang masih berada pada level
menengah kebawah. Pada tahun 1994 desa Banjarejo merupakan salah satu desa
tertinggal yang pernah mendapatkan Program Inpres Desa Tertinggal (IDT).

Masyarakat desa Banjarejo terdiri dari bermacam macam suku bangsa,
dengan masyarakat jawa yang cukup dominan, disamping masyarakat asli
lampung yang terdiri masyarakat yang beradat pepadun(pubian) serta masyarakat
beradat saibatin(peminggir).

Pilpres dalam kamus besar bahasa indonesia adalah ajang pemilihan
presiden atau pemimpin negara.’Pilpres 2019 telah di adakan pada tanggal 17
april 2019 dan diikuti dengan dua pasangan calon, paslon nomor urut 01 yaitu
joko widodo sebagai capres berpasangan dengan ma’ruf amin sebagai cawapres
dan paslon nomor urut 02 yaitu prabowo subianto sebagai capres dan sandiaga
salahudin uno cawapres.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah di jelaskan di atas, Jadi kesimpulan

dari judul Pengaruh berita hoax terhadap preferensi politik masyarakat desa

> Departemen Pendidikan Indonesia, kamus besar bahasa indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005, h.126



banjarejo pada pilpres 2019 suatu penelitian yang akan melihat apakah berita
hoax mempengaruhi masyarakat desa banjarejo dalam pemilihan presiden 2019
atau berita hoax tidak mempengaruhi masyarakat desa banjarejo dalam pemilihan

presiden 2019.

B. Alasan Memilih Judul
1. Alasan Objektif

PILPRES yang telah di adakan pada 17 april 2019 lalu, media dan
masyarakat Indonesia masih berperang dengan berita bohong(hoax) dan berita
politik yang tidak berimbang. Hal ini dikarenakan rendahnya literasi digital
masyarakat indonesia dan media-media yang cendurung tidak berimbang.
Masyarakat Indonesia juga masih mudah percaya dengan berita yang mereka lihat,
tanpa memeriksa kebenerannya terlebih dahulu. Fakta bahwa berita hoax mampu
mempengaruhi masyarakat yaitu seperti yang terjadi pada kasus ratna sarumpaet
tentang penganiayaan yang beredar di facebook tanggal 2 oktober 2018 di akun
swary dewi, dan kasus ini pun menjadi ramai diperbincangkan oleh masyarakat
melalui banyak media dan dianggap kasus hoax paling berdampak di tahun 2018.°
Pemerintah dan media telah berupaya untuk memerangi berita palsu atau hoax ini,
namun dengan banyak nya penyebaran informasi yang salah melalui media sosial
dan lain sebagainya, banyak yang khawatir masalah ini akan semakin memburuk

menjelang pilpres 2019 yang telah di adakan pada tanga 17 april lalu.

®https://m.detik.com/news/berita/d-4350509/kominfo-rilis-10-hoax-paling-berdampak-di-
2018-ratna-sarumpaet-no-1 di kases pada 02/08/2019 pada pukul 15.22 WIB



https://m.detik.com/news/berita/d-4350509/kominfo-rilis-10-hoax-paling-berdampak-di-2018-ratna-sarumpaet-no-1%20di%20kases%20pada%2002/08/2019%20pada%20pukul%2015.22
https://m.detik.com/news/berita/d-4350509/kominfo-rilis-10-hoax-paling-berdampak-di-2018-ratna-sarumpaet-no-1%20di%20kases%20pada%2002/08/2019%20pada%20pukul%2015.22

2. Alasan Subjektif
Judul Skripsi ini berkaitan dengan program studi yaitu pemikiran politik
islam. Dan maraknya berita hoax menjelang pilpres membuat saya tertarik untuk

mengangkat judul ini menjadi proposal skripsi.

C. Latar Belakang

Pada kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini tidak hanya
memberikan dampak yang positif tetapi juga memberikan dampak yang buruk
bagi masyarakat. Penyampaian informasi yang begitu cepat dimana setiap orang
telah dengan mudah memproduksi informasi yang begitu cepat melalui media
sosial maupun media cetak dan elektronik yang tidak dapat di filter dengan baik.

Masyarakat Indonesia saat ini umumnya senang berbagi informasi.
Dibarengi dengan perkembangan teknologi digital yang penetrasinya hingga
berbagai kalangan, peredaran informasi menjadi kian sulit terbendung. Informasi
yang dikeluarkan baik orang perorang maupun badan usaha melalui media sosial
dan lain sebagainya ketika telah terkirim dan dibaca oleh banyak orang dapat
mempengaruhi emosi, perasaan, pikiran bahkan tindakan seseorang atau
kelompok. Sangat disayangkan apabila informasi yang disampaikan tersebut
adalah informasi yang tidak akurat terlebih informasi tersebut adalah informasi
bohong atau hoax dengan judul yang sangat memprovokatif mengiring pembaca
dan penerima kepada opini yang negatif. Opini negatif, fitnah, penyebar
kebencian yang diterima dan menyerang pihak ataupun membuat orang menjadi
gelisah dan dapat merugikan pihak yang di beritakan sehingga dapat merusak

reputasi dan menimbulkan kerugian dari berbagai bidang.



CNN Indonesia menyebutkan bahwa dalam data yang di paparkan oleh
kementrian komunikasi dan informatika menyebutkan ada sebanyak 800 ribu situs
di indonesia yang terindikasi sebagai penyebar berita hoax dan hate speech.
Kemkominfo juga selama tahun 2016 sudah memblokir sebanyak 773 ribu situs
penyebar berita hoax’.

Saat ini di Indonesia sedang marak terjadi peristiwa penyebaran berita palsu
atau yang disebut hoax. Peristiwa penyebaran berita hoax ini sangat meresahkan
masyarakat di Indonesia, karena banyak pihak yang merasa dirugikan atas
peristiwa tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi, masyarakat semakin
mudah mendapatkaninformasi apa pun dari berbagai aplikasi media sosial
diantaranya Instagram, LINE, dan Whatsapp tetapi semakin mudah pula pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab dalam menyebarkan berita hoax. Sebagai
bagian dari inovasi teknologi informasi, media sosial memberikan ruang bagi
seseorang untuk mengemukakan pendapat serta menyuarakan pikirannya yang
sebelumnya mungkin tidak pernah bisa diungkapkan karena keterbatasan wadah
untuk berpendapat. Media sosial juga menjadi ruang ekspresi baru bagi
masyarakat dunia dalam beberapa tahun terakhir ini.

Media sosial merupakan wadah yang sangat rentan dan sering digunakan
sebagai tempat untuk menyebarkan berita hoax. Banyaknya pengguna aktif
bahkandapat dikatakan sebagai penggila media sosial di Indonesia ini sangat
memudahkan pihak penyebar hoax dalam menjalankan aksinya. Dari hasil survey
tentang wabah hoax nasional yang dilakukan oleh Mastel (masyarakat telematika

indonesia) bahwa channel atau saluran penyebaran berita atau informasi yang

7 Jamaludin,F. 773 ribu situs di blokir kemkominfosetahun. Merdeka.com
(2016,desember) diakses pada 02/08/2019 pada pukul 15.55 WIB



berisi konten hoax tertinggi adalah dari media social berupa facebook pada urutan
tertinggi Ssebesar 92,40%, aplikasi chatting 62,80%, dan situs web34,90%°,
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ruri Rosmalinda tentang“fenomena
Penyesatan Berita Di Media Sosial” menyatakan bahwa pengaruhperkembangan
teknologi bisa menjadi ancaman global termasuk terhadap Indonesia,khususnya
terkait dengan penyebaran berita bohong (hoax). Pihak-pihak penyebar hoax
semakin dimudahkan karena kurangnya penyaringanberita di media sosial
sehingga berita apa pun yang di-posting oleh seseorang dapat dengan mudahnya
tersebar. Hadirnya media sosial banyak memberikan dampak positif tetapi tidak
sedikit pula dampak negatifnya.

Di Indonesia sendiri, kehadiran media sosial juga memberikan pengaruh
terhadap perubahan politik, sosial, budaya dan ekonomi di Indonesia. Media
sosial menggeser dan menembus batas dari pola relasi interaksi hirarkis menjadi
egaliter, baik di ruang politik maupun budaya. Seorang warganegara biasa secara
langsung dapat mengkritik dan berkomunikasi dengan Presidennya cukup hanya
dengan mengirim mention ke akun Presiden dilnstagram. Informasi yang kurang
bahkan tidak bermutu bertebaran secara masif tanpa verifikasi dan konfirmasi.
Hoax, fitnah, dan hujatan bersahut-sahutan nyaris tanpa henti.’

Menjelang pilpres tahun 2019 pun berita hoax masih banyak bertebaran dan
menggiring opini publik ke arah yang negatif, dan masyrakat harus mampu untuk
memfilter informasi yang di dapat sebelum mempercayai informasi tersebut

sebagai informasi yang benar. Ada beberapa hoax yang sangat tenar di pilpres

®https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-
nasional/ diakses pada 23/07/2019 pukul 14.00 WIB

% IInews.detik.com/berita/d-3384819/selama-2016-300-akun-medsos-penyebar-hoax-di-
blokir-polisi diakses pada 23/07/2019 pukul 14.30 WIB



https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/
https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/

2019 yaitu tentang kampanye hitam, dimana ada sekelompok penebar informasi
hoax yang langsung datang kemasyarakat dengan memberikan informasi yang
salah bahkan menjerumuskan ke arah yang tidak benar. Hal sepertini ini lah yang
harus mampu kita saring informasi nya sebelum membenak di kepala kita sebagai
informasi benar.

Oleh Kkarena itu, peneliti tertarik untuk membahas tentang fenomena
penyebaran berita hoax yang sedang marak terjadi saat menjelang pilpres
sehingga menyebabkan keresahan di Indonesia khususnya di masyarakat desa

banjarejo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi pendahuluan yang telah
dilaksanakan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:” Apakah
berita haox berpengaruh terhadap preferensi politik masyarakat di Desa Banjarejo

pada pilpres 2019?”

E. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan tentang apa yang kita amati dalam upaya untuk
memahaminya'®. Dalam penelitian ini hipotesis yang di gunakan adalah hipotesis
penelitian, yaitu merujuk pada menguji apakah hipotesis tersebut betul-betul
terbukti pada sampel yang di teletiti atau tidak. Jika apa yang ada dalam hipotesis
benar-benar terjadi maka hipotesis penelitian terbukti, begitu pun sebaliknya.

Ho: Berita haox tidak berpengaruh terhadap preferensi politik masyarakat di

Desa Banjarejo pada pilpres 2019

19 sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D,Bandung: Alfabet
Bandung, 2014, h.63



H1: Berita haox berpengaruh terhadap preferensi politik masyarakat di Desa

Banjarejo pada pilpres 2019.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah berita hoax berpengaruh terhadap

preferensi politik masyarakat di desa banjarejo pada pilpres 2019.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat praktis

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan
berpikir secara sistematis dalam melihat fenomena politik yang terjadi di
masyarakat.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
menambah khazanah keilmuan, Menambah informasi dan pengetahuan bagi
masyarakat tentang pemilihan presiden dan faktor-faktor yang mempengaruhinya

seperti hoax.

H. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian yang mirip dengan tema penelitian baik dari buku
buku, makalah, jurnal, tulisan bebas, skripsi, tesis dan disertasi yang penulis
lakukan. Peneliti Winny Istiani Maulida dengan judul Pengaruh Hoax Menjelang
Pilpres Terhadap Pemilih Pemula, menyatakan bahwa 55% dari responden
berpendapat bahwa berita hoax biasa saja pengaruhnya terhadap pilihan pemilih
pemula dalam menentukan. 26% berpendapat berita hoax menjadikan nya tidak

menyukai capres dan cawapres yang terlibat dalam berita dan 19% berpendapat
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bahwa berita hoax menjadikannya membela capres dan cawapres yang terlibat
dalam berita."*

Demikian pula penelitian yang di lakukan oleh Lutfi Indria Pratiwi tentang
kajian Hoax Pasca Pilpres ditinjau dari Segi Moral, yang menyatakan bahwa
adanya berbagai macam berita hoax khususnya berita hoax pasca pilpres yang
menyebar dikalangan masyarakat memunculkan berbagai dampak yang berpotensi
membahayakan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, akibat dari berita hoax
ini tidak hanya berimbas pada masyarakat indonesia yang terbagi menjadi 2 kubu,
namun juga berimbas pada pihak komisi pemilihan umum dan putusan hasil
pemilu.*?

Selain itu, penelitian yang di lakukan oleh Budi Mansyah tentang fenomena
berita hoax media sosial (facebook) dalam menghadapi pemilihan gubernur DKI
Jakarta tahun 2017, menyatakan bahwa penyebaran hoax ditujukan untuk
memengaruhi sekalipun informasi yang di berikan tidak benar menciptakan
stigma seolah-olah beritanya benar.*®

Berdasarkan penelitian yang di lakukan di atas, dapat di simpulkan bahwa
penelitian tersebut membahas tentang pengaruh berita hoax sama hal nya dengan
penelitian yang akan di lakukan. Namun, terdapat perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan di lakukan yaitu pada objek penelitian dimana dalam
peelitian ini objek penelitian nya yaitu masyarakat kabupaten pringsewu.

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas

permasalahan yang sama dari sesorang baik dalam bentuk tulisan atau yang lain,

Y Winny Istisni Maulida, Skripsi Pengaruh Hoax Menjelang Pilpres Terhadap
Pandangan Pemilih Pemula, academia.edu

12 utfi indria pratiwi, Jurnal Hoax pasca Pilpres Ditinjau Dari Segi Moral, osf.io

“Budi Mansyah, jurnal Fenomena berita hoax media sosial (facebook) dalam
menghadapi pemilihan umum gubernur DKI Jakarta tahun 2017, repository.unpas.ac.id
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maka peneliti memaparkan karya ilmiah yang lain yang menjelaskan tentang
persepsi masyarakat terhadap peranan partau politik dalam pemilihan kepala
daerah dan menjadi acuan dalam penelitian ini antara lain proposal skripsi dengan
judul: “PENGARUH BERITA HOAX TERHADAP PREFERENSI POLITIK
MASYARAKAT DESA BANJAREJO PADA PILPRES 2019” yaitu untuk
memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang judul tersebut, maka dapatlah
penelitian yang jelas tentang judul tersebut, maka dapat lah penelitian di uraikan
sebagai berikut:

Berita hoax sering kali membawa pengaruh yang cukup besar terhadap
masyarakat dalam menentukan calon pemimpin (presiden), penyebaran berita
hoax melalui media-media pun cukup banyak baik media cetak maupun media
sosial. Hal ini dapat mengganggu masyarakat dalam menentukan pilihannya.
Hendak nya berita hoax dapat di hapuskan dan masyarakat jangan terprovokasi
terhadap berita-berita yang belum jelas asal-usul nya sehingga mampu merugikan

diri sendiri dan berbagai pihak.
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan umum tentang berita hoax
1. Pengertian berita hoax

Berita Hoax adalah informasi palsu, berita bohong, atau fakta yang diplintir
atau direkayasa untuk tujuan lelucon hingga serius(politis). Secara bahasa hoax
(synonyms: practical joke, joke, prank, jesttrik) adalah lelucon, cerita bohong,
kenakalan, olokan, membohongi, menipu, mempermainkan, memperdaya dan
memperdayakan™.

Dalam kamus bahasa indonesia (KBBI)*, hoax di terjemahkan menjadi
hoax yang di artikan dengan “berita bohong”. Dalam kamus jurnalistik adalah
berita buatan atau berita palsu (Fabricated News/ Fake News). Hampir sama
dengan berita bohong, berita buatan adalah pemberitaan yang tidak berdasarkan
kenyataan atau kebenaran (nonfactual) untuk maksud tertentu.

Berita hoax bertumbuh kembang seiring dengan popularitas berbagai media,
seperti media sosial, media cetak, maupun media elektronik. Media
memungkinkan semua orang menjadi publisher atau penyebar berita, bahkan

“berita” yang dibuat nya sendiri, termasuk berita palsu atau hoax. Hoax umumnya

Yhttp://romeltea.com/pengertian-hoax-dan-ciri-cirinya/ diakses pada 02/08/2019 pukul
12.00 WIB

> KBBI Daring, hoax, https:/kemdikbud.go.id, diakses pada 02/08/2019 pukul 12.00

WIB


http://romeltea.com/pengertian-hoax-dan-ciri-cirinya/
https://kemdikbud.go.id/
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bertujuan untuk “having fun” atau humor. Namun hoax juga bisa di jadikan alat
propaganda dengan tujuan politis, misalnya melakukan pencitraan atau
sebaliknya, memburukan citra seseorang atau kelompok.

Berita Hoax adalah suatu informasi yang di dapat melalui media sosial,
media cetak, ataupun dari perorangan dan juga kelompok yang di ada-ada dan isi
informasi nya tidak benar/bohong. Hoax bukan sekedar misleadingalias
menyesatkan, informasi dalam berita hoax juga tidak memiliki landasan faktual,
tetapi di sajikan seolah-olah sebagai serangkaian fakta.

Penelitian lain yang dilakukan Rahadi (2017) tentang perilaku pengguna dan
informasi hoax di media sosial yang menyebutkan bahwa berita hoax dibuat untuk
memengaruhi publik terkait isu politik dan SARA, namun beberapa penerima

berita kritisdalam menerima berita.

Pemerintah sebaiknya berperan aktif dalam meningkatkan literasi masyarakat
agar tidak termakan oleh berita hoaks. Kebaharuan penelitian ini dibanding
penelitian sebelumnya, yaitu fakta dan paparan ancaman penyebaran dan derasnya
berita hoax politik Pemilu 2019 menjadi dasar pijakan untuk melakukan penelitian
ini. Penelitian ini berfokus untuk mengungkap isi kontestasi berita hoax politik

selama pilpres 2019.

Menurut pandangan psikologis, ada dua faktor yang dapat menyebabkan
masyarakat cenderung mudah percaya pada berita hoax, yaitu pertama, jika
informasi berita hoax tersebut sesuai dengan opini atau sikap yang dimiliki. Misal
seseorang memang sudah tidak setuju terhadap kelompok tertentu, produk, atau
kebijakan tertentu begitu juga sebaliknya. Ketika ada informasi yang dapat

mengafirmasi opini dan sikapnya tersebut maka akan mudah percaya. Sehingga,
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keinginan untuk melakukan pengecekan kebenaran terlebih dahulu menjadi

berkurang.

Kedua, masyarakat mudah percaya pada berita hoax karena terbatasnya
pengetahuan atau literasi soal pembacaan dan pemaknaan terhadap berita online.
Masyarakat tidak memiliki prior knowledge tentang informasi yang diterima
sehingga mudah terpengaruh dan percaya oleh berita hoax. Diutarakan literasi

masyarakat Indonesia berada diurutan 60 dibanding negara-negara lain.

Keseluruhan berita hoax yang diteliti, hasilnya memiliki kecenderungan isi
mengarah pada aksi provokasi (45%), propaganda (40%), dan sisanya berisi
kritikan. Kecenderungan terhadap dua kategori ini dikarenakan penyebaran berita

bohong (hoax) menjadi alat bagi kelompok tertentu untuk mencapai tujuan politik.

Hoax tersebut dibuat dan disebarkan secara sistematis, dibuktikan dengan
adanya grup-grup percakapan yang memproduksi dan menyebarkan kepada
masyarakat luas. Hal ini dapat dilihat pada judul berita yang sering kali memiliki
bombastis dan berlebihan untuk memancing pengguna media digital ikut
menyebarluaskan dengan membagikan (share) dan menyiarkan (broadcast) ke
akun-akun lain, termasuk grup-grup yang berada dalam jaringan mereka.
Aktivitas ini sering kali tidak didahului dengan Klarifikasi atau pengecekan

terhadap kebenaran isi informasi tersebut.

Fenomena ini disebut sebagai clicking monkey (Priyambodo , 2013). Clicking
Monkeys adalah aktivitas berupa membaca judul berita saja tanpa membaca isi

dari berita tersebut. Beberapa ada yang sampai membaca isi dari berita tersebut
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tetapi lupa untuk melakukan pengecekan silang terhadap berita yang sama pada

media lain.

Melalui ramuan judul dan isi berita yang provokatif, ditambah foto sebagai
ilustrasi, berita hoax dapat menimbulkan efek menarik (eyecatching) pembaca.
Dengan demikian pandangan pembaca diarahkan untuk segera menyimpulkan
(Jump to conclution) tanpa membaca isi berita secara lengkap, apalagi malakukan
cek dan ricek. Judul dan isi berita yang bersifat provokatif dan propaganda
umumnya menggunakan tata bahasa yang kontras dengan penggunaan judul yang

lazim digunakan dalam media massa.

Di sisi lain, isi berita hoax sering mencantumkan sumber yang seolah diambil
dari berita media massa mainstream atau daring yang populer seperti Kompas,
Koran Tempo, Republika, atau Media Indonesia. Media daring yang sering dicatut
namanya adalah detiknews.com dan liputan6. com sebagai situs berita daring yang

populer.

Masyarakat Telematika Indonesia (Mastel) melakukan survei mengenai wabah
hoax nasional. Survei ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang persepsi
masyarakat terhadap hoax, penyebarannya, klasifikasi dan dampaknya kepada
kehidupan berbangsa secara nasional. Responden yang mengikuti survei ini terdiri
dari beragam responden. Responden berumur 15 — 40 tahun, berprofesi sebagai,

pelajar/mahasiswa, professional/karyawan, wiraswasta dan tidak bekerja.

Sebagian besar 84,50% Masyarakat terganggu dengan berita hoax 75,90%
Berita hoax menganggu kerukunan bermasyarakat 70,90% Berita hoax dapat

menghambat pembangunan di indonesia 54,10% Berita hoax didapat dari sumber
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berita yang tidak jelas 54% Masyarakat ragu — ragu apakah berita tersebut benar
atau palsu 91.80 % Berita hoax mengenai sosial politik (pilkada, pemerintahan)

44,30% Masyarakat menerima berita hoax setiap hari.

Salah satu cara yang tepat bagi masyarakat dalam menyaring informasi hoax
di media sosial adalah dengan menjalankan literasi media. Beragam definisi
tentang literasi media telah dikemukakan oleh banyak pihak. Potter (2008)
menyatakan bahwa literasi media adalah seperangkat perspektif yang Kkita
gunakan secara aktif saat mengakses media massa untuk menginterpretasikan
pesan yang kita hadapi.

Literasi media berhubungan dengan bagaimana khalayak dapat mengambil
kontrol atas media. Literasi media merupakan skill untuk menilai makna dalam
setiap jenis pesan, mengorganisasikan makna itu sehingga berguna, dan kemudian
membangun pesan untuk disampaikan kepada orang lain.

Tujuan dasar media literasi ialah mengajar khalayak dan pengguna media
untuk  menganalisis pesan yang disampaikan oleh media massa,
mempertimbangkan tujuan komersil dan politik di balik suatu citra atau pesan
media, dan meneliti siapa yang bertanggungjawab atas pesan atau idea yang
diimplikasikan oleh pesan dalam berita.

Literasi media menjelaskan mengenai bagaimana cara memahami,
mengakses, mengevaluasi, dan memproduksi. Memahami disini adalah bagaimana
masyarakat dapat memilih jenis informasi yang mereka inginkan. Banyaknya
informasi yang dengan mudah didapatkan menjadikan masyarakat harus dapat

memilih secara baik sesuai dengan yang dibutuhkan.
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Setelah memilih masyarakat kemudian dapat mengakses informasi sesuai
dengan yang mereka inginkan. Mengakses yang digunakan bisa dimaknai sebagai
kemampuan khalayak dalam mencari, mendapatkan, dan mengumpulkan
informasi. Akses didefinisikan baik sebagai akses secara fisik maupun pada
kemampuan untuk menggunakan berbagai macam bentuk media, Akses media
saat ini bukan lagi hambatan, apalagi untuk khalayak yang tinggal di perkotaan.
Akses terhadap media dapat ditemukan kapan saja dan dimana saja. Namun itu
berarti juga bahwa paham yang menghegemoni lebih mudah dan cepat tersebar.

Dalam literasi media setelah mengakses kita harus dapat menganalisi
informasi. Analisis merupakan kemampuan yang dapat membantu seseorang
dalam menjelaskan bentuk pesan, struktur, segmen, dampak pesan, dan lain
sebagainya. Analisis berkaitan dengan kemampuan untuk mencari, mengubah,
dan memilih informasi disesuaikan dengan kebutuhan individu.

Analisis merupakan aspek kompetensi personal lainnya selain kemampuan
mengakses. Kemampuan ini lebih kepada melihat dari pemahaman kritis
pengguna media. Sisi ini lebih melihat dan menekankan kemampuan pemahaman
dan interpretasi mahasiswa dalam melihat, membaca dan mendengarkan produk

media yang tersaji.

2. Ciri-ciri berita hoax
Menurut Dewan Pers, ciri-ciri berita hoax adalah sebagai berikut:
a. Mengakibatkan kecemasan, kebencian, dan permusuhan.
b. Sumber berita tidak jelas, hoax di media sosial biasanya pemberitaan
media yang tidak tervirifikasi, tidak berimbang, dan cenderung

menyudutkan pihak tertentu.
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c. Bermuatan fanatisme atas nama ideologi, judul, dan pengantarnya

provokatif, memberikan hukuman serta menyembunyikan fakta dan data'®

3. Hukuman penyebar berita hoax di Indonesia

Dalam upaya mencegah persebaran berita hoax, UU ITE memberikan
peraturan secara jelas dan tegas terhadap pelaku penyebaran hoax, Pasal 28 ayat 1
dan 2 UU No. 11 Tahun 2008 tentang ITE mennyatakan:

a. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong
dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam
Tranksaksi Elektronik.

b. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang
di tujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu
dan/atau kelompok masyarakat berdasarkan atas suku, ras, agama, dan
antar golongan (SARA)."

Dari UU tersebut nampak jelas bahwa tindakan menyebarkan berita bohong
dan menyesatkan serta informasi yang dapat menimbulkan kebencian dan
permusuhan sangat dilarang. Bahkan apabila orang dengan sengaja dan tanpa hak
untuk melakukannya, bisa di kategorikan sebagai tindakan melawan hukum dan
bisa di pidanakan. Sanksi pidana atas pelanggaran itu termuat pada pasal 45 ayat 1

yaitu “hukuman pidana pernjara paling lama 6 (enam) tahun dan atau denda

'8 Herlinda.pengertian hoax: asal usul dan contohnya. http://www.komunikasi
praktis.com/ diakses pada 02/08/2019 pukul 12.00 WIB

7 «JU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Tranksaksi Elektronik.” www.
Jdih.kemenkeu.go.id/full Text/2008/11TAHUN2008UU.HTM. diakses pada 22/08/2019 pukul
23.39


http://www.komunikasi/
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paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).”*® Oleh sebab itu UU
ITE tersebut juga pantas menjadi bahan pertimbangan untuk seseorang sebelum

turut serta menyebarkan atau membagikan informasi kepada orang lain.

4. Pandangan islam terhadap berita hoax

Dalam QS al-Hujarat ayat 6 :

ez Tgd 1ot O 155580 1 500 285 3 15T 2l T
Gaasb AR5 L L 1328
Artinya:

Hay orang-orang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan

kamu meyesal atas perbuatanmu itu.

Dalam QS an-nur ayat 11:

J»yzz}s SREREIE Rt AN PR
q

it b5 0 s O Y e e BTG i g5 2K 5 5K

Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka

mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang
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mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya
azab yang besar.

Dalam QS an-nur ayat 14:

Artinya:

Sekiranya tidak ada karunia allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di
dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar karna pembicaraan
kamu tentang berita bohong itu.

Dari ayat-ayat tersebut diatas dapat dilihat bahwa pandangan islam tentang
berita hoax sudah tertulis jelas di dalam Al-quran bahwa Al-quran memberikan
tuntunan kepada kita agar lebih berhati-hati dalam menerima maupun
menyampaikan sebuah berita, apalagi berita tersebut sudah menyalahi aturan yang
berlaku atau telah disepakati seperti ketentuan akal sehat, adab sopan santun
maupun agama. Tuntunan agama agar kita menjadi seorang yang lebih cerdas
dalam bersikap. Berusaha untuk menyampaikan berita yang benar, bukan bohong
atau hoax dan barang siapa diantara kita yang menyebarkan berita bohong maka

bersiaplah mendapatkan azab yang besar.

5. Media

Media sosial merupakan wadah yang sangat rentan dan sering digunakan
sebagai tempat untuk menyebarkan berita hoax. Banyaknya pengguna aktif
bahkan dapat dikatakan sebagai penggila media sosial di Indonesia ini sangat

memudahkan pihak penyebar hoax dalam menjalankan aksinya. Dari hasil survey
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tentang wabah hoax nasional yang dilakukan oleh Mastel (masyarakat telematika
indonesia) bahwa channel atau saluran penyebaranberita atau informasi yang
berisi konten hoax tertinggi adalah dari media social berupa facebook pada urutan
tertinggi sebesar 92,40%, aplikasi chatting 62,80%, dan situs web34,90%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ruri Rosmalinda tentang*“fenomena
Penyesatan Berita Di Media Sosial” menyatakan bahwa pengaruhperkembangan
teknologi bisa menjadi ancaman global termasuk terhadap Indonesia,khususnya
terkait dengan penyebaran berita bohong (hoax). Pihak-pihak penyebar hoax
semakin dimudahkan karena kurangnya penyaringan berita di media sosial
sehingga berita apa pun yang di-posting oleh seseorang dapat dengan mudahnya
tersebar.

Hadirnya media sosial banyak memberikan dampak positif tetapi tidak
sedikit pula dampak negatifnya.?’ Di Indonesia sendiri, kehadiran media sosial
juga memberikan pengaruh terhadap perubahan politik, sosial, budaya
danekonomi di Indonesia. Media sosial menggeser dan menembus batas dari pola
relasi interaksi hirarkis menjadi egaliter, baik di ruang politik maupun budaya.
Seorang warganegara biasa secara langsung dapat mengkritik dan berkomunikasi
dengan Presidennya cukup hanya dengan mengirim mention ke akun Presiden
dilnstagram. Informasi yang kurang bahkan tidak bermutu bertebaran secara
masif tanpa verifikasi dan konfirmasi. Hoax, fitnah, dan hujatan bersahut-

sahutan nyaris tanpa henti.*

htps://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-
nasional/ diakses pada 23/07/2019 pukul 14.00 WIB

Ruri rosmalinda.S.S.1., M. 1.Pol, fenomena penyesatan berita di media sosial

2! Inews.detik.com/berita/d-3384819/selama-2016-300-akun-medsos-penyebar-hoax-di-
blokir-polisi diakses pada 23/07/2019 pukul 14.30 WIB



https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/
https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/
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B. Tinjauan Umum Tentang Preferensi Politik
1. Pengertian preferensi politik

Preferensi politik adalah keputusan pilihan dalam aktifitas politik meliputi
keseluruhan tingkah laku politik para aktor politik warga negara/ yang dalam
manifestasi konkritnya telah saling memiliki hubungan dengan kultur politiknya
atau budaya politik masyarakatnya. Preferensi masyarakat sebagai respon dalam
menilai obyek dan peristiwa politik maupun model prilaku politiknya terhadap
sistem politik yang ada. Dapat disimpulkan bahwa preferensi politik adalah suatu
keputusan pilihan yang di lakukan oleh individu dengan melihat tingkah laku

politik para aktor politik yang akan di pilihnya.

2. Pengertian perilaku politik
Perilaku politik adalah perilaku yang dilakukan oleh insan atau individu

kelompok guna memenuhi hak dan kewajiban nya sebagai insan politik.
Seseorang individu atau kelompok di wajibkan oleh negara untuk melakukan
fungsi sosial politik, hak dan kewajibannya guna menyalurkan aspirasi politik.
Yang di maksud dengan perilaku politik adalah (Chaplin 1993):

a. Melakukan pemilihan untuk memilih calon pemimpin wakil rakyat.

b. Mengikuti dan berhak menjadi insan politik yang mengikuti suatu partai

politik, mengikuti ormas atau LSM.
c. lkut serta dalam pesta politik.
d. Ikut mengkritik atau menurunkan para pelaku politik yang berotoritas.

e. Berhak menjadi calon pimpinan politik.
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f. Berkewajiban untuk melakukan hak dan kewajibannya sebagai insan
politik guna melakukan perilaku politik yang telah disusun secara baik
pada oleh konstitusi UUD 1945 dan pertauran perundang-undangan yang
berlaku.?

Berita politik pada dasarnya sama saja dengan berita yang lainnya dalam hal
teknik pengumpulan data dan penulisannya. Namun, berita politik memiliki sisi
strategis dibandingkan berita mengenai tema lain. Pemberitaan politik menjadi
sarana komunikasi politik dari pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu

peristiwa politik.

Berita-berita politik selalu menarik perhatian pembaca karena politik pada
abad 20 dan abad demokrasi dalam berbgai manifestasinya sekarang akan sangat
mempengaruhi kepentingan pribadi-pribadinya di dalam suatu negara. Dalam
hubungan ini tidak hanya berita-berita politik internasional menarik perhatian

pembaca tetapi berita-berita politik local pun juga menarik perhatian pembaca.

Berita yang baik dan benar (dipercaya dan obyektif) hanya dapat ditulis
apabila didukung fakta dan data yang akurat. Adapun keberhasilan
mengumpulkan data dan data yang akurat sangat tergantung pada bagaimana fakta
dikumpulkan secara benar. Berbicara mengenai berita politik adalah berbicara
mengenai naluri kekuasaan yang dibenarkan secara sosial. Politik dalam arti yang
seluas-luasnya adalah dimensi kekuasaan yang mengatur dan mengarahkan

kehidupan sosial secara keseluruhan.

?2Agus prasetya, jurnal Preferensi politik pada pemilihan kepala daerah di kota
madiun,http journal .trunojoyo.ac.id/paramator
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Berita politik, sebagai media komunikasi politik, dari sisi pelaku komunikasi
baik politikus maupun wartawan sendiri ditujukan bagi pembentukan opini publik

(public opinion) dan sikap khalayak terhadap isu politik yang dikomunikasikan.

Dalam rangka pembentukan opini publik ini, suatu pemberitaan dilakukan
dalam tiga ranah kegiatan sekaligus, yaitu menggunakan simbolsimbol politik
(language of politic); melaksanakan strategi pengemasan berita (framing
strategies); dan melakukan agenda media (agenda setting function). Berita politik
dengan tujuan pembentukan opini menggunakan simbol-simbol politik agar sesuai

dengan opini yang hendak disebarkan.

Demikian pula strategi pengemasan pesan akan dilakukan dengan seleksi fakta
untuk mendukung opini tersebut. Sedangkan fungsi agenda setting adalah penentu
bagi media dalam membentuk opini publik di tengah masyarakat (Hamad, 2004).
Upaya membangun opini publik ini dengan sendirinya menjadikan pemberitaan

politik berpotensi mengalami bias realitas.

Kontestasi pilpres 2019 merupakan ajang tanding ulang antara Joko Widodo
dan Prabowo Subianto, karena pada pemilu 2014 mereka pernah mencalonkan diri
sebagai capres. Namun joko Widodo yang berhasil terpilih sebagai presiden kala
itu. Ajang pilpres semakin sengit dengan calon yang sama serta membawa visi

dan misi yang berbeda.

Visi dan misi Joko Widodo ingin menyelesaikan program-program yang
belum terakomodir pada masa pemerintahannya dan mengeluarkan program baru
yaitu KIP kuliah dan kartu Prakerja sedangkan Prabowo Subianto mengusung visi

dan misi adil makmur, yang berencana melakukan berbagai sewasembada seperti
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sewasembada pangan dan sewasembada pangan dan sewasembada energi agar
Negara Indonesia tidak banyak impor dari luar negeri. Sandiaga Uno mewakili
kaum millennial, karena ia memiliki ketampanan, berusia muda dan dianggap
kekinian. Sementara itu KH. Ma’ruf Amin mewakili kaum umat islam, karena ia

merupakan seorang ulama besar di Indonesia.

Prabowo Subianto mewakili orang yang mempunyai ketegasan dan berwibawa
karena ia berasal dari kalangan militer dan memiliki jiwa patriotisme sedangkan
Joko Widodo dianggap lebih dekat dengan rakyat dan santun karea ia berasal dari
masyarakat sipil dan ia juga merupakan seorang negarawan karena pernah

menjabat seorang walikota, gubernur dan juga sebagai capres petahana.

Namun ada beberapa permasalahan yang penulis temukan di lapangan

diantaranya:

1. Sikap apatis masyarakat yang muncul karena tidak adanya pilihan dari
calon kandidat yang disebabkan oleh ketidakjelasannya program yang dimiliki
sehingga masyarakat enggan untuk menentukan pilihan, masyarakat

menganggap program tersebut kurang rasional.

2. Kehadiran pasangan calon yang hanya ada dua pasangan membuat
masyarakat menjadi terbelah kedalam dua kubu pendukung yang berhadap-
hadapan sehingga menyebabkan memanasnya situasi perpolitikan di tanah air

dan tidak menutup kemungkinan terjadinya konflik horizontal.

3. Keterbatasan pengetahuan dan rendahnya pendidikan politik masyarakat

membuat masyarakat mudah terpengaruh dengan berita hoax politik tanpa
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tahu tentang kebenarannya, sehingga akan membuat masyarakat tidak lagi

objektif dalam memilih.

C. Teori Post-truth

Dalam fenomena post-truth yang pertama kali di perkenalkan oleh steve
tesich bahwa post-truth dapat disebut sebagai pergeseran sosial spesifik yang
melibatkan media arus utama dan para pembuat opini. Fakta-fakta bersaing
dengan hoax dan kebohongan untuk di percaya oleh publik. Media yang dulu di
anggap salah satu sumber kebenaran harus menerima kenyataan semakin tipis nya
pembatas antara kebenaran dan kebohongan, kejujuran dan penipuan, fiksi dan
nonfiksi. Secara sederhana post-truth dapat di artikan bahwa masyarakat lebih
mencari pembenaran dari pada kebenaran®. Jadi dapat disimpulkan bahwa berita
hoax adalah sebuah informasi yang di dapat melalui banyak media yang isi
informasi nya tidak benar/bohong dan mampu mempengaruhi pilihan politik

seseorang.

D. Tinjauan Umum Tentang PILPRES
1. Pengertian PILPRES

Pilpres dalam kamus besar bahasa indonesia adalah ajang pemilihan
presiden atau pemimpin negara®. Pilpres 2019 telah di adakan pada tanggal 17
april 2019 dan diikuti dengan dua pasangan calon, paslon nomor urut 01 yaitu
joko widodo sebagai capres berpasangan dengan ma’ruf amin sebagai cawapres

dan paslon nomor urut 02 yaitu prabowo subianto sebagai capres dan sandiaga

2 Ksp.go.id/media-sosial-post-truth-dan-literasi-digital/ diakses pada 02/08/2019 pukul
14.21

? Departemen Pendidikan Indonesia, kamus besar bahasa indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005, h.126
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salahudin uno cawapres. Pengertian pilpres sendiri sudah termuat dalam Undang-
Undang nomor 42 tahun 2008 tentang “Pemilihan Umum Presiden dan Wakil
Presiden” dan tercantum dalam pasal 1 ayat 1 yaitu tentang ketentuan umum yang
berbunyi:

“Pemilihan umum presiden dan wakil presiden, selanjutnya disebut pemilu
presiden dan wakil presiden, adalah pemilihan umum untuk memilih presiden dan
wakil presiden dalam negara kesatuan republik indonesia berdasarkan pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Tahun 1945”2
2. Asas-asas Pilpres

Asas pemilu presiden sudah termuat dalam Undang-Undang nomor 42 tahun
2008 tentang ‘“Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden” dalam pasal 2
yang berbunyi:

“Pemilu presiden dan wakil presiden dilaksanakan secara efektif dan efisien
berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil”

a. Langsung
Pemilihan umum harus dilaksanakan secara langsung, tidak boleh diwakilkan.
Hal ini dilakukan demi mengurangi resiko kecurangan yang dilakukan oleh
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. Pemilu berasaskan “langsung”
juga berfungsi sebagai media edukasi politik partisipatif bagi masyarakat.
Dengan adanya pemilu langsung ini dapat meminimalisir masyarakat supaya
tidak golput/apatis. Pendidikan politik yang baik melalui pemilu dapat
meningkatkan peran masyarakat dalam mewujudkan pemerintahan yang

demokratis

“www.dpr.go.id>UU_2008_42 diakses pada 23/08/2019 pukul 02.43 WIB
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b. Umum
Pemilu bersifat umu, yaitu pemilihan umum dapat diikuti oleh seluruh warga
negara yang telah memiliki hak menggunakan suara tanpa terkecuali. Semua
warga negara yang hidup dalam lingkungan negara yang menganut sistem
demokrasi pemilihanumum bukanlah hal yang tabu, oleh karena itu pemilhan
umum dilaksanakan oleh seluruh warga negara yang telah memiliki hak pilih.
Suara yang dimilikin oleh pemilih bersifat rahasia, artinya tidak boleh diumbar

apalagi diumumkan kepada orang lain.

c. Bebas
Dalam praktek sistem demokrasi dengan masyarakat yang partisipan,
pemilihan umum dilaksanakan secara bebas. Dalam hal ini berarti, pemilu
dilakukan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Pemilih bebas memilih
calon pemimpin terbaik menurut mereka tanpa adanya intervensi dari orang
lain. Hal ini merupakan hak yang sangat dilindungi dalam masyarakat

demokrasi karena satu suara saja akan sangat berpengaruh dalam hasil pemilu.

d. Rahasia
Rahasia berarti suara yang diberikan oleh ppemilih bersifat rahasia dan
tertutup dan tidak boleh diketahui oleh pihak manapun kecuali si pemilih itu
sendiri. Pentingnya pemilu berasa rahasia adalah untuk menghindari konflik
karena berbeda pendapat anatara pemilih satu dengan pemilih lain. Selain itu,
pemilu bersifat privasi bagi seorang pemilih karena menentukan pilihan tidak

boleh ada campur tangan dari siapa pun.
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e. Jujur
Asas jujur dalam pemilu artinya bahwa pemilu yang baik dan berdasarkan
demokrasi adalah dengan dilaksanakan sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan. hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa pemilih dalam
pemilu benar-benar menggunakan hak suaranya dalam memilih pemimpin.
Karena satu suara sangat menentukan hasil pemilu. Tanpa adanya asas “jujur”
dalam pemilu, pesta demokrasi yang partisipatif tidak akan berjalan dengan

baik.

f. Adil
Asas adil dalam pemilu adalah perlakuan yang sama terhadap peserta pemilu
dan pemilih. Asas yang adil harus dilaksanakan sebaik-baiknya supaya tidak
ada pengistimewaan ataupun diskriminasi terhadap kelompok-kelompok
tertentu. Asas yang adil ini tidak hanya unruk peserta pemilu dan pemilih,

namun juga untuk penyelenggara pemilu.?®

3. Dasar Hukum Pilpres

Dasar hukum pilpres di tetapkan dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun
2017 yang terdiri dari berbagai pasal yaitu:

Pasal 223 ayat (2) UU No. 7/2017 yang berbunyi: “Partai politik atau
gabungan partai politik sebagai mana di maksud hanya dapat mencalonkan 1

(satu) pasangan calon sesuai dengan mekanisme internal partai politik dan/atau

Zwww.dpr.go.id>UU_2008_42 diakses pada 23/08/2019 pukul 02.43 WIB
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musyawarah gabungan partai politik yang di lakukan secara demokratis dan
terbuka”.

Pasal 226 ayat (4) UU yang berbunyi: “ masa pendaftaran bakal pasangan
calon paling lama 8 (delapan) bulan sebelum hari pemungutan suara.

Pasal 235 ayat (2) UU yang berbunyi: “penetapan nomor urut pasangan
calon sebagaimana dimaksud dilakukan secara undi dalam sidang pleno KPU
terbuka dan di hadiri oleh seluruh pasangan calon, 1 (satu) hari setelah penetapan
dan pengumuman sebagaimana dimaksud”.

Pasal 236 ayat (2) UU yang berbunyi: “salah seorang dari bakal pasangan
calon dilarang mengundurkan diri terhitung sejak di tetapkan sebagai pasangan
calon oleh KPU”.

Pasal 278 ayat (1) UU yang berbunyi: “masa tenang sebagaimana dimaksud

berlangsung selama 3 (tiga) hari sebelum hari pemungutan suara”.?’

“https://setkab.go.id/inilah-undang-undang-nomor-7-2017-tentang-pemilihan-umum-2/
diakses pada 23/08/2019 pukul 03.17



https://setkab.go.id/inilah-undang-undang-nomor-7-2017-tentang-pemilihan-umum-2/

63

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Departemen Pendidikan Indonesia, kamus besar bahasa indonesia, jakarta: Balai
Pustaka,2005

Heryanto, Gun Gun. 2018. Problematika Komunikasi Politik: Bingkai Politik
Indonesia Kontemporer. IRCiSoD.Yogyakarta.

Husein Umar, riset pemasaran dan prilaku konsumen, (Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama, 2003).

Mansyah budi, jurnal Fenomena berita hoax media sosial (facebook) dalam
menghadapi pemilihan umum gubernur DKI Jakarta tahun 2017,
repository.unpas.ac.id.

Nurboko cholid dan Abu Achmad, metode penelitian (jakarta:Bumi aksara, 2007).

Prasetya agus, jurnal Preferensi politik pada pemilihan kepala daerah di kota
madiun, http journal .trunojoyo.ac.id/paramator.

Sedermayati, Syarifudin Hidayat, Meteodelogi Peneltian, (Bandung:Mandar
Maju, Cetakan 1.

Sugiyono. Metode penelitian pendidikan R&D, Bandung: Alfabet Bandung, 2014.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
Raneka Cipta, 2013.

Jurnal

Lutfi indria pratiwi, Jurnal Hoax pasca Pilpres Ditinjau Dari Segi Moral, osf.io.

Mansyah budi, jurnal Fenomena berita hoax media sosial (facebook) dalam
menghadapi pemilihan umum gubernur DKI Jakarta tahun 2017,

repository.unpas.ac.id.

Prasetya agus, jurnal Preferensi politik pada pemilihan kepala daerah di kota
madiun, http journal .trunojoyo.ac.id/paramator.



64

Rosmalinda ruri.S.S.l., M. L.Pol, jurnal fenomena penyesatan berita di media
sosial

Winny Istiani Maulida, Skripsi Pengaruh Hoax Menjelang Pilpres Terhadap
Pandangan Pemilih Pemula, academia.edu.

Sumber on-line

Herlinda.pengertian hoax: asal usul dan contohnya. http://www.komunikasi
praktis.com/ diakses pada 02/08/2019 pukul 12.00.

https://www.kpu.go.id diakses pada 15/08/2019 pukul 00.36 WIB.

https://setkab.qgo.id/inilah-undang-undang-nomor-7-2017-tentang-pemilihan-
umum-2/ diakses pada 23/08/2019 pukul 20.00 WIB.

http://devamelodica.com/cara-menghitung-uji-validitas-dan-uji-reliabilitas-
instrumen-skripsi-kuantitatif-dengan-spss/diakses pada 09/08/2019 pukul
01.46 WIB.

https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-
hoax-nasional/ diakses pada 23/07/2019 pukul 14.00 WIB.

Jamaludin,F. 773 ribu situs di blokir kemkominfosetahun. Merdeka.com
(2016,desember) diakses pada 02/08/2019 pada pukul 15.55 WIB.

Ksp.go.id/media-sosial-post-truth-dan-literasi-digital/ diakses pada 02/08/2019
pukul 14.21.

Lampung.tribunnews.com/amp/2018/03/09/penyebar-berita-hoax diakses pada
03/09/2019 pukul 22.50WI1B

www.dpr.go.id>UU 2008 42 diakses pada 23/08/2019 pukul 02.43 WIB.

www.spssstatistik.com/rumus-korelasi-product-moment/ diakses pada 06/08/2019
pukul 11.52 WIB.

“UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Tranksaksi Elektronik.” www.
Jdih.kemenkeu.go.id/full Text/2008/11 TAHUN2008UU.HTM. diakses
pada 22/08/2019 pukul 23.39.


http://www.komunikasi/
https://www.kpu.go.id/
https://setkab.go.id/inilah-undang-undang-nomor-7-2017-tentang-pemilihan-umum-2/
https://setkab.go.id/inilah-undang-undang-nomor-7-2017-tentang-pemilihan-umum-2/
http://devamelodica.com/cara-menghitung-uji-validitas-dan-uji-reliabilitas-instrumen-skripsi-kuantitatif-dengan-spss/diakses%20pada%2009/08/2019%20pukul%2001.46
http://devamelodica.com/cara-menghitung-uji-validitas-dan-uji-reliabilitas-instrumen-skripsi-kuantitatif-dengan-spss/diakses%20pada%2009/08/2019%20pukul%2001.46
http://devamelodica.com/cara-menghitung-uji-validitas-dan-uji-reliabilitas-instrumen-skripsi-kuantitatif-dengan-spss/diakses%20pada%2009/08/2019%20pukul%2001.46
https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/
https://mastel.id/press-realese-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/
http://www.spssstatistik.com/rumus-korelasi-product-moment/

